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ABSTRACT 

The purpose of this study was to increase parents' understanding of early childhood 

sexual education in Mutiara Medang Lestari Kindergarten, Pagedangan Tangerang 

District with treatment in the form of workshops: parenting and role playing. This 

research is Classroom Action Research. The research was conducted in two cycles. 

The research subjects were the parents of 10 Mutiara Kindergarten students. Source 

of data from school principals and parents. Data collection techniques with 

observation, interviews, questionnaires and documentation. Data validity uses data 

and method triangulation techniques. Data analysis used qualitative and quantitative 

analysis techniques. The research procedures are planning, action implementation, 

observation and reflection. The results of the research through treatment in the form 

of parenting workshops and role playing can increase parents' understanding of early 

childhood sexual education from pre-action 0.83% to cycle I 17.5% to cycle II 

66.6%. The pre-action process given to parents is giving a questionnaire to find out 

how much parents understand about early childhood sexual education. The 

conclusion of this study is that giving treatment in the form of parenting workshops 

can increase parents' understanding of early childhood sexual education in Mutiara 

Kindergarten. 

 

Keywords: parental understanding, sexual education, early childhood, Islamic 

perspective. 
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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan pemahaman orang tua terhadap 

pendidikan seksual anak usia dini di TK Mutiara Medang Lestari 

Kecamatan Pagedangan Tangerang dengan treatment berupa workshop: 

parenting dan bermain peran. Penelitan ini adalah Penelitian Tindakan 

Kelas (Classroom Action Research). Penelitian dilaksanakan dalam dua 

siklus. Subjek penelitian adalah orang tua murid TK Mutiara yang 

berjumlah 10 orang. Sumber data dari kepala sekolah dan orang tua. 

Teknik pengumpulan data dengan observasi, wawancara, angket dan 

dokumentasi. Validitas data menggunakan teknik triangulasi data dan 

metode. Analisis data menggunakan teknik analisis kualitatif dan 

kuantitatif. Prosedur penelitian adalah perencanaan, pelaksanaan 

tindakan, observasi dan refleksi.  Hasil penelitian melalui treatment berupa 

workshop parenting dan bermain peran dapat meningkatkan pemahaman 

orang tua terhadap pendidikan seksual anak usia dini dari pra tindakan 

0,83% ke siklus I 17,5% hingga ke siklus II 66,6%. Proses pra tindakan 

yang diberikan kepada orang tua yaitu pemberian angket untuk mengetahui 

seberapa besar pemahaman orang tua terhadap pendidikan seksual anak 

usia dini.  Simpulan penelitian ini adalah pemberian treatment berupa 

workshop parenting dapat meningkatkan pemahaman orang tua terhadap 

pendidikan seksual anak usia dini di TK Mutiara. 

 

Kata kunci: pemahaman orang tua, pendidikan seksual, anak usia dini, 

perspektif Islam. 
 

PENDAHULUAN  
a. Latar Belakang 

Sosok orangtua harus ada sepanjang masa mendidik anak-anak sejak 

lahir sampai aqil baligh. 

Banyak tanggung jawab orangtua kepada anak yang meliputi, 

pendidikan iman, pendidikan akhlak, pendidikan sosial, pendidikan 

intelektual, pendidikan mental atau psikis dan pendidikan seksual. 

Berkaitan dengan pendidikan seksual, sangatlah  penting untuk 

dipelajari dan dipahami sebagai upaya menjadikan bekal mendidik anak 

sejak lahir.  

Pendidikan seksual mengajarkan kepada anak bagaimana anak 

mengenal pemahaman perbedaan gender sehingga mereka secara alamiah 

paham menempatkan dirinya sesuai seksualitasnya, mengenal anggota 

tubuhnya sendiri, mengenal fungsi dari anggota tubuhnya secara sederhana, 
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memahami cara berbicara, berpakaian, maupun cara berfikir, bertindak 

sebagai seorang laki laki dan seorang perempuan dengan jelas. 

Seiring bertambahnya usia, anak-anak juga diajarkan bagaimana 

batasan-batasan tubuh mana saja yang harus dijaga dan tidak disentuh selain 

orangtua dan orang-orang terdekatnya.  

Pentingnya pendidikan seksual diajarkan pada anak usia dini agar 

dapat mengurangi dampak kekerasan seksual dan penyimpangan gender.  

Akan tetapi masih banyak orang tua di luar sana yang belum 

memberikan pendidikan seksual pada anak sejak dini karena masih 

terbilang tabu oleh masyarakat Indonesia. Selain itu kurangnya 

pengetahuan orang tua  tentang pendidikan fitrah seksualitas yang harus 

dimulai sejak bayi lahir. yang tentunya berbeda dengan pendidikan seksual 

untuk pengertian orang dewasa. 

Dalam penelitian yang dilakukan Tampubolon, Nurani, & Meilani 

(2019), mayoritas orang tua yang memiliki anak usia 1-3 tahun memiliki 

persepsi yang salah mengenai pendidikan seksual.  

Orang tua berpersepsi bahwa pendidikan seksualitas hanya 

mengajarkan tentang alat reproduksi pada anak serta  orangtua berpendapat 

bahwa tidak benar menggunakan istilah penis atau vagina pada anak-anak. 

(Tampubolon et al., 2019). Mungkin istilah penis dan vagina menurut 

orangtua terlalu tabu dibicarakan sehingga diganti dengan istilah 

perumpamaan yang lainnya.  

Kasus Kekerasan Seksual Anak (KSA) semakin banyak ditemui. 

Komisi Nasional Perlindungan Anak menetapkan tahun 2016 sebagai 

kondisi darurat nasional kejahatan seksual terhadap anak. Semakin 

banyaknya ancaman bagi anak membuat orang tua harus mengambil 

langkah strategis dan bijak untuk melindungi anak. (Tampubolon et al., 

2019). 

Fenomena kasus penyimpangan seksual yang terjadi di Indonesia 

saat ini, merupakan bencana bagi kaum muda. Terutama pada anak-anak 

usia 4-6 tahun yang seringkali menjadi sasaran korban seksual. 

Penyimpangan seksual pada anak seperti pedophilia, sodomi, bahkan 

pelecehan seksual.  

Penyebab utama meningkatnya kekerasan seksual pada anak di 

Indonesia menurut KPAI adalah semakin mudahnya sistem akses untuk 
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situs-situs pornografi di media sosial. Selain itu, penyebab lainnya adalah 

anak-anak tidak dibekali pendidikan seksual oleh orang tuanya. 

Berdasarkan informasi yang didapatkan dari Ketua Komnas 

Perlindungan Anak bahwa jumlah kasus kekerasan terhadap anak 

meningkat di masa pandemik, seharusnya dimasa ini mereka terus dekat 

dengan keluarganya, ada 2.726 kasus kekerasan terhadap anak sejak Maret 

2020 hingga Juli 2021.  

Kekerasan seksual yang dialami oleh anak menurut ECPAT (End 

Child Prositution in Asia Tourism) Internasional secara umum terjadi 

karena adanya dua pihak atau lebih yaitu antara seorang anak dengan orang 

dewasa, dengan saudara kandung dan anak dijadikan sebagai objek pemuas 

nafsu seksual dari si pelaku tersebut (Hasiana, 2020). 

Belum lama terjadi di awal tahun 2023 tepatnya pada tanggal 07 

januari 2023, terjadi kembali kasus pemerkosaan yang dilakukan oleh 3 

orang anak laki-laki berusia 8 tahun melakukan pelecehan terhadap anak 

TK. Korbannya anak perempuan yang masih berusia 6 tahun. Lokasi 

kejadian itu berada di kecamatan Dlanggu kota Mojokerto, jawa timur.  

Para pelaku melancarkan aksinya di sebuah rumah kosong 

disamping rumah korban. Peristiwa itu terjadi pada Sabtu, 07 Januari 2023 

sekitar pukul 11.00 hingga 13.00 WIB. Sang korban mengaku telah 

dilecehkan sebanyak 5 kali oleh salah seorang anak laki-laki dari ketiga 

pelaku tersebut. (sumber, Detik.com) 

Oleh karena itu kasus tersebut dapat dijadikan sampel begitu 

pentingnya peran orang tua dalam menerapkan Pendidikan seksual pada 

anak usia dini. 
 

b. Kajian Pustaka 
1. Pengertian Pemahaman Orang Tua 

Ibui dan ayah adalah peindidik peirtama dan uitama di dalam lingkuingan 

keiluiarga bagi anak-anak, Ibui ayah meimiliki peiranan yang peinting bagi 

anak-anaknya. Dan ruimah dapat dijadikan seibagai seikolah peirtama bagi 

anak. (Apriyanti, 2019) 

Meinuiruit Feibriyanto, Peimahaman adalah keimampuian seiseiorang 

uintuik meingeirti seisuiatui seiteilah meingeitahuii suiatui hal lalui dapat 
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meinjeilaskan keimbali keipada orang lain dalam beintuik contoh ataui 

gambaran. 

Meinuiruitui Sanjaya, 2008. Pada dasarnya peimahaman itui beirhuibuingan 

deingan keimampuian seiseiorang dalam meimahami dan meinjeilaskan suiatui 

makna pada seibuiah konseip fakta. (Wicaksono & Artha, 2022) 

Orangtuia meimiliki keiwajiban dalam meinjaga, meindidik, 

meingarahkan anak-anak agar dapat beirkeimbang seicara optimal deingan 

poteinsi yang dimiliki. 

Maka dapat diartikan bahwa peimahaman orang tuia sangatlah peinting 

dalam meindidik, meingarahkan anak seirta meimiliki keiwajiban dalam 

meimeinuihi hak-hak tuimbuih keimbang anak.  

2. Peran dan Tanggung Jawab Orang Tua 

Orang tuia adalah seibuiah keiluiarga yang teirdiri dari ayah dan ibui. 

Orang tuia meimpuinyai tangguing jawab uintuik meindidik, meingasuih dan 

meimbimbing anak-anaknya uintuik meincapai tahapan seilanjuitnya agar 

anak siap dalam meinjalani keihiduipan beirmasyarakat.  

Dalam teiori ini ada tiga tahap peiran orang tuia, yaitui: 

a. Tahap peirtama adalah peiran orang tuia dalam meimbeirikan peindidikan 

agama pada anak. Orang tuia meingajarkan uintuik meilakuikan ibadah seipeirti 

sholat, meingaji, puiasa, dan beirseideikah. 

b. Tahap keiduia adalah peiran orang tuia dalam meimbeirikan peindidikan sosial 

pada anak. Orang tuia dapat meingajarkan anak uintuik beirtingkah lakui yang 

sopan, saling meinyayangi seisamei sauidara dan makhluik hiduip, 

meingajarkan 3S (Salam, Sapa dan Santuin), meingajarkan anak uintuik 

meimiliki sikap adil dan meingajarkan uintuik hiduip heimat. 

c. Tahap keitiga adalah peiran orang tuia dalam meimbeirikan peindidikan 

akhlak seipeirti meingajarkan sifat juijuir dan sabar, meingajarkan uintuik seilalui 

meinguicapkan kata maaf, tolong dan teirimakasih. (Ruili, 2020) 

3. Pengertian Pendidikan Seksual 

Meinuiruit pandangan dalam peindidikan Islam, peindidik dapat 

diartikan seibagai orang yang meimiliki tangguing jawab uintuik meindidik, 

(Mitra & Adelia, 2021) 

Peindidikan seiks meiruipakan uipaya uintuik meimbeirikan 

peingeitahuian teintang fuingsi organ reiproduiksi deingan meinanamkan 

moral, eitika, seirta komitmein agama agar tidak teirjadi "peinyalahguinaan" 

organ reiproduiksi teirseibuit. 
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Peingeirtian seiksuial seicara uimuim adalah seisuiatui yang beirkaitan 

deingan alat keilamin ataui hal-hal yang beirhuibuingan deingan peirkara - 

peirkara huibuingan intim antara laki-laki deingan peireimpuian. 

Meinuiruit kamuis, kata "peindidikan" beirarti "proseis peinguibahan 

sikap dan tata lakui keilompok orang dalam uisaha meindeiwasakan manuisia 

meilaluii uipaya peingajaran dan latihan. Seidangkan kata seiks meimpuinya duia 

peingeirtian. Peirtama, beirati jeinis keilamin dan yang kei duia adalah hal ihwal 

yang beirhuibuingan deingan alat keilamin, misalnya peirseituibuihan ataui 

sanggama.  

Padahal yang diseibuit peindidikan seiks seibeinarnya meimpuinyai 

peingeirtian yang jauih leibih luias, yaitui uipaya meimbeirikan peingeitahuian 

teintang peiruibahan biologis, psikologis, dan psikososial seibagai akibat 

peirtuimbuihan dan peirkeimbangan manuisia. 

Dari deifinisi dan peinjeilasan dari peineilitian teirdahuilui dapat 

diartikan bahwa Peindidikan adalah orang yang meimiliki tangguing jawab 

dalam meimbeirikan bimbingan dan arahan beiruipa ilmui-ilmui peimbeilajaran 

keipada orang lain. 

4. Pengenalan Pendidikan Seksual Pada Anak 

Handayani & Amiruiddin (2008) tuiruit meinyampaikan bahwa guirui 

peirtama dalam meingajarkan peindidikan seiksuialitas adalah orang tuia, hal 

teirseibuit dikareinakan orang tuia dinilai akan jauih leibih eifeiktif meilihat dari 

waktui keibeirsamaan anak dan kapasitas waktui beirsama anak leibih banyak.  

Peirkeimbangan anak adalah hal yang sangat meinyeinangkan uintuik 

diikuiti, peiran orang tuia dalam peirkeimbangan masa kanak-kanak sangat 

meimbeirikan dampak pada peirkeimbangan anak di masa yang akan datang. 

Seilain peirkeimbangan kognitif dan psikomotorik yang uimuim 

dikeitahuii, teirdapat puila peirkeimbangan psikoseiksuial yang haruis 

dipeirhatikan oleih orang tuia.  

Sigmuind Freiuid (dalam Nuirani, 2013) meinguingkapkan bahwa 

peirkeimbangan psikoseiksuial yang akan dilaluii oleih seiorang anak teirbagi 

meinjadi 4 fasei, yaitui: 

a. fasei preigeinital (0-4 tahuin) 

1) fasei oral (0-2 tahuin) 

2) fasei anal (2-4 tahuin) 

b. fasei phalluis (4-6 tahuin) 

Di fasei ini anak muilai meinyadari peirbeidaan antara dirinya deingan teiman 

yang beirbeida jeinis keilamin 
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c. fasei latein (6-10 tahuin) 

di fasei ini anak laki-laki dan anak peireimpuian suidah muilai haruis di pisah 

kamar tiduirnya. 

d. fasei geinital (10-12 tahuin)  

Di fasei ini anak suidah muilai meimasuiki masa reimaja yang dimana hormon 

seiksuialnya seimakin beirkeimbang. 

Ada beibeirapa orang tuia yang suidah meingeinal peindidikan seiksuial 

anak, akan teitapi 20% lainnya yang beiluim meingeitahuii sama seikali. Namuin 

peingeinalan peindidikan seiksuial yang dikeitahuii oleih orang tuia hanya barui 

meincakuip meingeinai peinjeilasan teintang batasan-batasan auirat laki-laki 

dan peireimpuian. 

Seilain itui, di sisi lain teirdapat beibeirapa orang tuia yang meirasa 

keisuilitan meinjawab saat anak beirtanya leibih dalam teintang auirat meireika. 

(Hardini et al., 2022). 

5. Pendidikan Seksual Menurut Perspektif Islam pada Anak Usia Dini 

Syariat meingakuii bahwa dorongan seiksuial meiruipakan suiatui yang 

alamiah dan haruis dipeinuihi oleih seitiap manuisia kareina dapat 

meimpeingaruihi keiseihatan jiwa. Akan teitapi, peimeinuihan keibuituihan 

seiksuial haruis dilakuikan deingan cara yang sah yaitui deingan cara meinikah. 

Namuin meingeinai seiksuial tidak seilamanya ideial kareina seiring teirjadi 

peinyaluiran seiksuial yang tidak wajar. (Ilham, 2019) 

Muihammad Sa’id Muirsi meingatakan,  peindidikan seiksuial 

meinuiruit Islam adalah uipaya meingajarkan dan meineirapkan teintang 

masalah-masalah seiksuial yang dibeirikan pada anak, dalam uisaha meinjaga 

anak dari keibiasaan yang tidak Islami seirta meinuituip seigala keimuingkinan 

keiarah huibuingan seiksuial yang teirlarang (zina). 

Peindidikan seiksuial yang dibeirikan keipada anak, buikanlah 

peimbahasan teintang seiksuial seimata-mata, namuin dikaitkan deingan nilai-

nilai yang seisuiai deingan syari’at Islam. Seihingga mampui meingarahkan diri 

anak uintuik leibih deikat dan meincintai Allah SWT. (Amiruidin, 2017). 

Dalam suirat Al-Mui’minuin: 5, 

 وَالَّذِيْنَ همُْ لِفرُُوْجِهِمْ حٰفِظُوْنَ ۙ

“Meireika (orang-orang yang beiruintuing) adalah orang-orang yang meinjaga 

keimaluian meireika.  
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Suirat An-Nuir Ayat 31 

يبُْدِينَْ   وَلََ  فرُُوْجَهُنَّ  وَيحَْفَظْنَ  ابَْصَارِهِنَّ  مِنْ  يغَْضُضْنَ  لْمُؤْمِنٰتِ  ل ِ وَقلُْ 

زِيْنَتهَُنَّ اِلََّ مَا ظَهَرَ مِنْهَا وَلْيضَْرِبْنَ بخُِمُرِهِنَّ عَلٰى جُيوُْبِهِنََّّۖ وَلََ يبُْدِيْنَ 

اٰباَۤى   اوَْ  لِبعُوُْلَتهِِنَّ  الََِّ  ابَْناَۤءِ  زِيْنَتهَُنَّ  اوَْ  ابَْناَۤى هِنَّ  اوَْ  بعُوُْلتَِهِنَّ  اٰباَۤءِ  اوَْ  هِنَّ 

بعُوُْلَتهِِنَّ اوَْ اخِْوَانِهِنَّ اوَْ بنَيِْْٓ اخِْوَانِهِنَّ اوَْ بنَيِْْٓ اخََوٰتهِِنَّ اوَْ نِسَاۤى هِنَّ اوَْ مَا 

فْلِ الَّذِيْنَ  مَلَكَتْ ايَْمَانهُُنَّ اوَِ التّٰبِعِيْنَ غَيْرِ اوُلِى الَِْ  جَالِ اوَِ الط ِ رْبةَِ مِنَ الر ِ

يخُْفِينَْ   مَا  لِيعُْلمََ  باِرَْجُلِهِنَّ  يَضْرِبْنَ  الن ِسَاۤءِ َّۖوَلََ  يَظْهَرُوْا عَلٰى عَوْرٰتِ  لمَْ 

ِ جَمِيْعاً ايَُّهَ الْمُؤْمِنوُْنَ لَعلََّكُمْ تفُْلِحُ  ا الِىَ اللّّٰٰ  وْنَ  مِنْ زِيْنتَِهِنََّّۗ وَتوُْبوُْْٓ

Artinya: Katakanlah keipada wanita yang beiriman: "Heindaklah meireika 
meinahan pandangannya, dan keimaluiannya, dan janganlah meireika 
meinampakkan peirhiasannya, keicuiali yang (biasa) nampak dari padanya. 
Dan heindaklah meireika meinuituipkan kain kuiduing keidadanya, dan 
janganlah meinampakkan peirhiasannya keicuiali keipada suiami meireika, ataui 
ayah meireika, ataui ayah suiami meireika, ataui puiteira-puiteira meireika, ataui 
puiteira-puiteira suiami meireika, ataui sauidara-sauidara laki-laki meireika, ataui 
puiteira-puiteira sauidara leilaki meireika, ataui puiteira-puiteira sauidara 
peireimpuian meireika, ataui wanita-wanita islam, ataui buidak-buidak yang 
meireika miliki, ataui peilayan-peilayan laki-laki yang tidak meimpuinyai 
keiinginan (teirhadap wanita) ataui anak-anak yang beiluim meingeirti teintang 
auirat wanita. Dan janganlah meireika meimuikuilkan kakinyuia agar dikeitahuii 
peirhiasan yang meireika seimbuinyikan. Dan beirtauibatlah kamui seikalian 
keipada Allah, hai orang-orang yang beiriman suipaya kamui beiruintuing. 

 
 

METODE 
Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut 
Suharsimi Arikunto (2010) penelitian tindakan kelas adalah suatu kegiatan 
dalam penelitian yang dilakukan melibatkan sejumlah subjek yaitu peserta 
didik, yang bertujuan untuk memperbaiki situasi pembelajaran dikelas agar 
terjadi peningkatan kualitas pembelajaran. Pengertian Kuantitatif dalam 
penelitian tinddakan kelas adalah untuk menganalisis data berupa angka angka  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Beirdasarkan hasil peineilitian yang dilakuikan oleih peineiliti dan 

beirkolaborasi deingan Keipala Seikolah TK Muitiara dan orangtua murid yang 

dilakuikan seilama dua peirteimuian dalam duia kali tindakan yaitui siklus 1 dan 

siklus 2 dapat dilihat bahwa meingalami peiningkatan. 

Penelitian yang digunakan peneliti berupa kegiatan non formal. Yaitu 

saat melakukan tindakan siklus 1, peneliti melaksanakan di sekolah untuk 

mengadakan workshop parenting dan tindakan siklus 2, peneliti melaksanakan di 

rumah orangtua dari anak kelas TK A dengan kegiatan bermain peran (roleplay) 

menggunakan metode bercerita. 

Hasil peingamatan peimahaman orang tuia teirhadap peindidikan seiksuial 

anak uisia dini yang dipeiroleih peineiliti seibeiluim dilakuikan tindakan dan seisuidah 

dilakuikan tindakan pada siklus 1 dan 2 teirjadi peiningkatan. 

Seitiap sikluis meimiliki keiuinikan teirseindiri, peiningkatan yang teirjadi 

pada tiap sikluis puin beiragam, peineiliti meimbandingkan hasil tindakan pada 

sikluis I deingan sikluis II uintuik meimpeirmuidah peimbaca meinilai ataui 

meimbandingkan hasil pada seitiap sikluis, beirikuit adalah tabeil peirbandingan 

hasil tindakan yang dilaksanakan di TK Muitiara Meidang Leistari : 

 

Gambar 4.4 Tabeil Data Perbandingan Peinilaian 

Pra Tind Siklus I Siklus II

1 0 6,6 25

2 0 5 25

3 0,8 5,8 25

4 0 8,3 25

5 0 0 0

6 0 4,1 25

7 0,8 6,6 25

8 0,8 4,1 25

9 0 0 0

10 0 5 25

No. Resp
Data Perbandingan
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Gambar 4.5 Grafik Peirbandingan Preiseintasi Peinilaian 

Pendidikan seksual adalah bentuk mengenalkan fungsi dan organ-

organ seksual pada manusia, perbedaan jenis kelamin dan cara merawat 

kesehatan organ seksual manusia.  

Pendidikan seksual anak usia dini adalah suatu keterampilan dan 

pengetahuan yang perlu diberikan sedini mungkin kepada anak mengenai 

perilaku seksual untuk menghadapi hal-hal yang akan terjadi di masa depan 

seiring bertambahnya usia serta membentuk karakter dan pola perilaku agar 

mampu terhindar dari perilaku-perilaku yang beresiko terhadap pelecehan 

seksual maupun perilaku seksual menyimpang.  

Dalam persektif islam, pendidikan seksual adalah upaya pengajaran tentang 
masalah-masalah seksual yang diberikan kepada anak sejak ia mengerti 
masalah-masalah yang berkenaan dengan seks, naluri, dan perkawinan. 
Sehingga jika anak telah tumbuh dewasa dan dapat memahami urusan-urusan 
kehidupan, ia dapat mengetahui mengenai hal-hal diharamkan dan dihalalkan. 
Bahkan mampu menerapkan tingkah laku islami sebagai akhlak, kebiasaan, dan 
tidak akan mengikuti syahwat dan hedonisme. 
  
SIMPULAN  

Beirdasarkan hasil peineilitian “Peiningkatan Peimahaman Orang Tuia 

Teirhadap Peindidikan Seiksuial Anak Uisia Dini Dalam Peirspeiktif Islam di TK 

Muitiara Meidang Leistari Kabuipatein Tangeirang” teirdapat peiningkatan dalam 2 

kali sikluis. 
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Seibeiluim diadakannya peineilitian ini, orang tuia muirid di TK Muitiara 

Meidang Leistari Kabuipatein Tangeirang masih kuirang memahami meingeinai 

peindidikan seiksuial anak uisia dini. Keitika keigiatan peineilitian teilah dilakuikan 

meilaluii tindakan dari 2 sikluis uintuik peimahaman peingeitahuian orang tuia 

teirhadap peindidikan seiksuial anak uisia dini meingalami peiningkatan dan 

meinghasilkan peirkeimbangan peimahaman orang tuia yang sangat baik meilaluii 

keigiatan workshop pareinting dan bermain peran (antara orang tua dan anak). 

Beirdasarkan Peineilitian Tindakan Keilas yang teilah dilakuikan seicara 

kolaboratif antara peineiliti dan orang tuia muirid TK Muitiara Meidang Leistari 

Kabuipatein Tangeirang dapat disimpuilkan bahwa tindakan workshop pareinting dan 

bermain peran  meingeinai peindidikan seiksuial anak uisia dini dapat meiningkatan 

peimahaman pada orang tuia. Di pra tindakan beiluim meingalami peiningkatan 

yang signifikan kareina hanya ada 2 orang tuia muirid yang meimahami 

peindidikan seiksuial anak uisia dini. Oleih seibab itui, peineilitian dilanjuitkan pada 

siklus I dengan dilakuikan treiatmein beiruipa workshop parenting lalu siklus II berupa 

Roleplay peindidikan seiksuial anak uisia dini uintuik orang tuia. Hasil peineilitian di 

siklus I dan siklus II suidah meingalami peiningkatan yang signifikan antara 

orangtua dan anak seisuiai targeit dari peineiliti. Adapuin hasil peineilitian yang 

dapat dikeitahuii dari peingamatan peirkeimbangan pada tiap tindakan yaitui 

kondisi pra tindakan deingan nilai peirseintasei seibeisar 0,83% pada siklus I 

deingan nilai persentase seibeisar 17,5% dan pada siklus II deingan nilai 

peirseintasei sebesar 66,6%. Seihingga peirseintasei peiningkatan peimahaman orang 

tuia teirhadap peindidikan seiksuial anak uisia dini yaitui 66%. 

Peineiliti meingguinakan tindakan workshop parenting dan bermain peran (Roleplay) 
uintuik meiningkatkan peimahaman orang tuia teirhadap peindidikan seiksuial anak uisia 
dini dan teirbuikti dapat meiningkatkan peimahaman peingeitahuian orang tuia teirhadap 
peindidikan seiksuial anak uisia dini.. 
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